
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis bab-bab terdahulu penulis dapat menarik 

kesimpulan antara lain : 

1. Pelaksanaan penerapan protokol kesehatan di Nagari Duku tidak seperti yang di 

harapkan dalam peraturan bupati Nomor 28 Tahun 2020 karena sebagian 

masyarakat tidak melaksanakannya, seperti ; tidak menggunakan masker, tidak 

selalu mencuci tangan dengan sabun atau handsanitizer, tidak selalu mandi 

setelah beraktifitas di luar rumah, selalu berjabat tangan dengan orang pada 

masa pandemi Covid-19, tidak menjaga jarak, suka berpelukan saat bertemu 

dengan teman atau keluarga, dan sering berada di antara kerumunan. 

2. Kendala-kendala masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan yang 

menjadi masalah utama yaitu : 

a. Masyarakat tidak percaya dengan adanya Covid-19 

b. Masyarakat tidak nyaman dengan memakai masker saat beraktifitas 
diluar rumah 

c. Masyarakat susah untuk bernafas jika memakai masker dalam beraktifias 
sehari-hari 

d. Masyarakat tidak takut terinfeksi virus Covid-19 saat masyarakat tidak 
menerapkan protokol kesehatan. 

3. Upaya yang dilakukan Wali Nagari untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan penerapan protokol kesehatan terhadap masyarakat yaitu : 

a. Melakukan sosialisai ke masyarakat untuk menerapakan protokol 
kesehatan  

b. Melakukan pembagian masker ke masyarakat 

c. Memberikan sanksi bagi pelanggar protokol kesehatan 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas penulis 

mencoba untuk mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Agar masyarakat Nagari Duku Kecamatan Koto XI Tarusan 

diharapkan untuk lebih menaati peraturan dalam menerapkan 

protokol kesehatan 5M selama masa pandemi dengan tetap 

memakai masker selama beraktivitas di luar rumah, mencuci 

tangan dengan sabun atau handsanitizer, menajaga jarak, 

mengindari kerumunan dan mengurangi mobilitas supaya terhindar 

dari Covid-19. 

2. Agar segala kendala-kendala yang timbul salah satunya dari 

kebiasaan masyarakat sebelum pandemi berubah kebiasaan 

masyarakat setelah pandemi dengan memperhatikan protokol 

kesehatan untuk melindungi diri dari virus Covid-19. Maka dari itu 

perlu kesadaran dari masyarakat itu sendiri dalam menerapkan 

protokol kesehatan. 

3. Agar upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pelaksanaan 

protokol kesehatan terhadap masyarakat perlu adanya ketegasan 

dalam pelaksanaan protokol kesehatan terhadap masyarakat untuk 

menghindari penyebaran virus Covid-19 serta masyarakat harus 

bisa bergotong royong dalam kedisplinan penerapan protokol 

kesehatan. 
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